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ABSTRAK

MUHAMMAD DALDIRI: Implementasi Metode Drill Dalam Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Materi llmu Tajwid pada Siswa Kelas Il di SD
Muhammadiyah Tamanagung Muntilan) Magelang . Skripsi. Magelang: Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Magelang.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Tujuan penelitian ini
adalahi: 1) untuk mengetahui bagaimana penerapan metode drill, 2) mengetahui
hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode drill, 3) dan mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dalam materi IImu Tajwid. Subyek penelitian
adalah  siswa kelas 1l SD Muhammadiyah Tamanagung Muntilan yang
berjumlah 28 siswa. Penelitian ini menggunakan tindakan berupa metode drill
dalam proses pembelajaran materi ilmu Tajwid. Penelitian ini dilaksanakan
dengan 2 siklus yang diawali dengan pre test guna mengetahui hasil belajar siswa
sebelum menggunakan metode drill.

Dari analisis data hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode drill
nilai rata-rata sebesar 65,36 dengan jumlah ketuntasan sebanyak 12 siswa. Pada
siklus I nilai rata-rata sebesar 72,32 dengan jumlah ketuntasan sebanyak 16 siswa
dengan kenaikan rata-rata dari pra siklus ke siklus | sebesar 6,96. Sedangkan pada
siklus 11 nilai rata-rata sebesar 80,36 dengan jumlah ketuntasan sebanyak 24
siswa dengan kenaikan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus Il sebesar 8,04, juga
dapat dilihat dari nilai persentase ketuntasan dari pra siklus sebesar 42,86%,
siklus | sebesar 67,86% dan siklus Il sebesar 85,71%.

Dari data di atas diperoleh harga kritik “t” pada df 27 dengan signifikansi
5% sebesar 2,05 dan signifikansi 1% sebesar 2,77. Sedangkan t, sebesar 8,167,
maka dapat di ketahui bahwa t, lebih besar dari tpe Yaitu: 2,05<8,165>2,77

Dengan demikian metode drill dapat meningkatkan hasil belajar materi ilmu
Tajwid pada siswa kelas 1l di SD Muhammadiyah Tamanagung Muntilan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan
berlangsung sepanjang hayat manusia, di manapun manusia berada. Dimana
ada kehidupan manusia, di situ pasti ada pendidikan (Driyarkara, 1980: 32)
(dalam Siswoyo dkk, 2013: 1). Proses pendidikan ini berlangsung secara
alamiah, maksudnya anak mengerti karena sering mengamati, menjadi bisa
melakukan karena sering membantu, dapat mandiri karena secara bertahap
di beri tanggung jawab dimulai dari hal-hal yang kecil.

Dalam Undang-Undang Rl No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab | pasal I (I) Pendidikan didefinisikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan, kecerdasan,akhlakmulia,serta  ketrampilan  yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara ( Muhibbin, 2013: 1).

Dalam perspektif keagamaan belajar merupakan kewajiban bagi setiap
orang berimanagar memperolehilmu  pengetahuan dalam rangka
meningkatkan derajat kehidupan mereka (Muhibin, 2013: 62). Hal ini

dinyatakan dalam surat Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:



A5 plall 1550 Gl a1 5hal Gl o8
e niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat kepada orang-
orang beriman dan berilmu (QS. Al Mujadalah : 11) (Al Quran Terjemah).

Mengajar bukan tugas yang ringan bagi guru. Konsekuensi dan
tanggung jawab guru juga berat. Di kelas guru akan berhadapan dengan
sekelompok anak didik dengan segala persamaan dan perbedaannya. Sikap
perilaku anak didik bervariasi dengan indikator pendiam, suka bicara, suka
mengganggu, aktifitas belajar, gemar menggambar, gemar menulis, malas dan
sebagainya. Sebagai anak didik mereka masih memerlukan bimbingan dan
pembinaan dari guru supaya menjadi anak yang cakap, aktif, kreatif, dan
mandiri serta bertanggung jawab atas perbuatannya (Djamarah, 2011: 108).

Untuk meningkatkan pemahaman Ilmu Tajwid memerlukan sebuah
metode karena penerapan llmu Tajwid dalam membaca Alqur’an sangatlah
penting. Bacaan tajwid tanpa menggunakan Ilmu Tajwid akan menyebabkan
terjadinya kesalahan makna dari isi Alquran. Dengan metode yang bervariatif
diharapkan bisa tercipta suasana pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan sehingga kemampuan siswa dapat dikembangkan secara
maksimal (Ratnaningsih, 2012: 79).

Berdasarkan hasil observasi menurut peneliti menunjukan bahwa
siswa kelas 11l SD Muhammadiyah Tamanagung Muntilan nilai mata
pelajaran llmu Tajwid belum sesuai yang diharapkan, masih berkategori
rendah dan banyak siswa yang belum mampu mencapai KKM. Nilai KKM

saat ini sebesar 70.



Selain itu, nampak pada saat proses pembelajaran llmu Tajwid banyak
siswa yang merasa kurang tertarik pada proses pembelajaran. Metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih menggunakan metode
konvensional atau metode ceramah. Sehingga pada saat pembelajaran banyak
anak-anak yang beraktifitas lainnya. Misal bercerita dengan temannya. Ketika
diberikan pertanyaan evaluasi dari guru hanya sebagian kecil siswa yang bisa
menjawab, dan yang lainnya tidak bisa sama sekali.

Sebagai guru merasakan bahwa minat belajar siswa dalam limu
Tajwid sangat rendah sehingga hal ini akan menyulitkan untuk memperoleh
hasil nilai yang maksimal. Dari data yang di peroleh, maka perlu adanya
pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar Ilmu Tajwid. Peneliti
akan menggunakan metode drill untuk pembelajaran IImu Tajwid. Dengan
metode drill atau latihah ini diharapkan siswa dapat melatih memecahkan
masalah dan dapat menganalisa bacaan yang berkenaan materi tersebut
sehingga siswa tidak kesulitan dalam mengerjakan materi yang berkenaan
dengan bacaan nun sukun atau tanwin yaitu ldzhar halgi, ldgham bighunnah,
Idgham bila ghunnah, Iqlab, dan Ikhfa’ hakiki.

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti perlu melakukan
tindakan kelas guna dapat meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran
lImu Tajwid dengan judul “Implementasi Metode Drill dalam Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Materi Ilmu Tajwid pada Siswa Kelas Il di SD

Muhammadiyah Tamanagung Muntilan”.



Identifikasi Masalah

Berdasaran penelitian yang peneliti lakukan maka dapat diperoleh

identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa masih berkategori rendah.

2. Kurang tertarik pada pada proses pembelajaran.

3. Rendahnya minat belajar siswa pada proses pembelajaran.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang msalah di atas, maka dapat diberikan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan metode drill di kelas 11l SD Muhammadiyah
Tamanagung Muntilan dalam materi llmu Tajwud?

Bagaimana hasil belajar siswa dalam materi IImu Tajwid sebelum
menggunakan metode drill?

Apakah dengan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar siswa

dalam materi IImu Tajwid?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui penerapan metode drill di kelas 11l SD Muhammadiyah
Tamanagung Muntilan.

Mengetahui  hasil belajar siswa materi IImu Tajwid sebelum

menggunakan metode drill.



3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam materi llmu Tajwid
dengan metode drill .
E. Manfaat Penelitian
Hasil peneitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Secara teoritis
Hasil penelitan ini diharapkan menjadi masukan yang ilmiah dalam
hasanah keilmuan yang berkaitan dengan dunia pendidikan dan dapat
memeberikan peningkatan pembelajaran pada guru PAL.
2. Secara praktis
Hasil penelitian dapat memberikan masukan kepada guru PAI guna

meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Analisis Teori
1. Pengertian Belajar

Menurut Muhibbin (2011: 64) Sebagian orang beranggapan bahwa
belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-
fakta yang tersaji dalam bentuk materi pelajaran. Disamping itu, ada pula
sebagian orang yang mememandang belajar sebagai latihan-latihan belaka
seperti pada latihan membaca dan menulis. Sedangkan menurut
Muhammad Alim (2011:3) adalah suatu proses yang harus dan dituntut
tetap dalam diri manusia. Dengan belajar akan lebih baik, tidak terjebak
pada kesalahan atau kegagalan yang sama, cerdas, bijak, adil, taat kepada
Allah SWT. Santrock dan Yussen (1994) mendifinisikan Belajar sebagai
perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman. Sedangkan
Reber (1988) mendifinisikan belajar dalam 2 pengertian. Pertama, belajar
sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar sebagai
perubahan kemampuan bereaksi dan relatif langgeng sebagai hasil latihan
yang di perkuat. Dari berbagai definisi tersebut dapat di simpulkan bahwa
belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam wujud tingkah lakudan kemampuan bereaksi yang
relatif permanen atau menetapkarena adanya interaksi individu dengan

lingkungannya (Sugihartono, dkk: 74).



2. Aktivitas Belajar
Belajar bukanlah berproses dalam kehampaan. Tidak pula pernah
sepi dari berbagai aktivitas. Tidak pernah terlihat orang yang belajar tanpa
melibatkan aktivitas raganya. Apalagi aktivitas belajar itu berhubungan
masalah belajar menulis, mencatat, memandang, membaca, mengingat,
berfikir, latihan atau praktek. Berikut ini beberapa aktifitas belajar,
sebagai berikut (Djamarah, 2011: 38).
a. Mendengarkan
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Setiap orang
yang belajar di sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. Ketika
seorang guru menggunakan metode cermah, maka setiap siswa
diharuskan mendengarkan apa yang di sampaikan guru.
b. Menulis atau mencatat
Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak
terpisahkan dari aktivitas belajar walaupun pada waktu tertentu
seseorang harus mendengarkan isi ceramah, namun dia tidak biasa
mengabaikan masah mencatat hal-hal yang dianggap penting.
c. Membaca
Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak
dilakukan selama belajar di sekolah.belajar adalah untuk
mendapatkan ilmu, maka membaca adalah jalan menuju ke pintu ilmu

pengetahuan. Ini berarti untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak



ada cara lain yang harus dilakukan kecuali memperbanyak membaca
(Djamarah, 2011: 38-41).

Menurut Anton M. Mulyono (Darmadi, 2017: 248) Aktivitas artinya
“kegiatan/keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun nonfisik.

3. Pengertian Hasil Belajar IImu Tajwid
a. Hasil Belajar.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap
dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaki seseorang dengan
lingkungannya. Hasil belajar memiliki beberapa ranah atau kategori
dan secara umum merujuk kepada aspek pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan (Hamzah, 2012: 213).

Menurut Keller, hasil belajar adalah prestasi aktual yang
ditampilkan oleh anak sedangkan usaha adalah perbuatan yang
terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar. Ini berarti bahwa
besarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi, sedangkan
hasil belajar di pengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh
anak.

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh intelegensi dan penguasaan
awal anak tentang materi yang akan dipelajari (Mulyono, 2012: 27).

Pengertian lain hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang
diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata



pelajaran, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan,
minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam ketrampilan cita-cita,
keinginan dan harapan. Hal tersebut senada dengan pendapat Oemar
Hamalik (dalam Rusman, 2013: 123-124) yang menyatakan bahwa
hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi
dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku. Misalnya pemuasan
kebutuhan masyarakat dan pribadi secara utuh. Belajar merupakan
proses yang kompleks dan terjadinya perubahan perilaku pada saat
proses belajar diamati pada perubahan perilaku siswa setelah
dilakukan penilaian. Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa
nilai yang diperolehnya. Nilai itu diperoleh setelah siswa melakukan
proses balajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti
tes akhir. Kemudian dari tes itulah guru menentukan prestasi belajar
siswanya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut
Munadi (2008: 24) meliputi faktor internal dan faktor eksternal,
yaitu:

1) Faktor Internal
a) Faktor Fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan
yang prima tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam
keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. hal-hal tersebut dapat

mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran.



b) Psikologis

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya
memiliki kondisi psikologis yang brbeda-beda, tentunya hal
ini turut mempengaruhihasil belajarnya. Beberapa faktor
psikologis meliputi intelegensi (1Q), pehatian, minat, motif,

motifasi kognitif, dan daya nalar siswa.

2) Faktor Eksternal

a)

b)

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar.
Faktor lingkungan ini  meliputi lingkungan fisik dan
lingkungan social. Lingkungan alam misalnya suhu,
kelembaban, dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruang
yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya berbeda
suasana belajarnya dengan belajar yang di pagi hari yang
udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendudung
untuk benafas lega.
Faktor Instrumental

Faktor—faktor instrumental adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan
hasil belajar yang di harapkan.faktor- faktor ini di harapkan
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-

tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor
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instrumental ini berupa kurikulum, sarana, dan kurikulum

(Rusman, 2013:123-124).
lImu Tajwid

Ilmu Tajwid adalah pengetahuan tentang kaidah serta cara-cara
membaca Alquran dengan sebik-baiknya. Sedangkan tujuan limu
Tajwid adalah memelihara bacaan Alquran dari kesalahan dan
perubahan serta memelihara lisan (mulut) dari kesalahan memebaca.
Mempelajari llmu Tajwid hukumnya Fardhu Kifayah, sedangkan
membaca Alquran dengan baik atau sesuai dengan Ilmu Tajwid maka
hukumnya Fardlu ‘Ain. Dalam pelajaran tajwid yang akan di pelajari
yaitu: Idzhar halgi, Idgham bighunnah, ldgham bilaghunnah, Iglab,
dan Ikhfa hakiki. (Imam Zarkasi, 1992).
1) Idzhar halqi.

Idhar artinya menerangkan atau menjelaskan. Sedangkan halqi

artinya kerongkongan. Bacaan ldzhar halgi adalah apabila ada

z

) bertemu dengan huruf

nun sukun (u) atau tanwin ( :

yang enam yaitu: & & ddd ) maka dibaca jelas.

Contoh bacaan idhar halqgi dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1
Contoh bacaan Idzhar halqi
Huruf ldzhar halqi Bacaan Idzhar halqi ‘
b 0 Gal Oa
z T 0 s e
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Idgham bighunnah

Idgham artinya memasukkan atau mentasydidkan. Sedangkan

bighunnah artinya dengan dengung. Cara membacanya dengan

memasukkan atau mentasydidkan ke dalam salah satu huruf yang

empatyaitu: ¢ J 9 ¢

Idgham bighunnah adalah apabila ada nun sukun (u) atau

tanwin (—=)  bertemu dengan huruf § ()5 ¢

Contoh bacaan idgham bighunnah dapat di lihat dalam tabel

berikut:
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3)

Tabel 2.2.

Contoh bacaan Idgham bighunnah

Huruf Bacaan Huruf Bacaan
idgham idgham idgham idgham
bighuuuh bighuuuh bighuuuh bighuuuh
& S sd e
5 - e O« O D3 O
oo I lAeB )| 6« O Jary (a
O 2 Bl | 5 5 | H)y 0

Idgham bilaghunnah

Idgham artinya memasukkan atau mentasydidkan. Sedangkan bila

ghunnah artinya tampa dengung.sedangkan Idgham bilaghunnah adalah

apabila ada nun sukun (u) atau tanwin (“ -

dengan huruf d dan L

z

) bertemu

Contoh bacaan idgham bighunnah dapat di lihat dalam tabel

berikut:

Tabel 2.3

Contoh bacaan idgham bilaghunnah

Huruf idgham bilaghunnah

Bacaan idgham bilaghunnah

d<—a
o o«
J « —=—

28

«—

A A&
oS
]
o ¥ 0
.
a0

8 ¥
¢

K 3
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4) Iglab

artinya membalik atau menukar. Sedangkan bacaan Iglab adalah

apabila ada nun sukun (Q)atau tanwin (“ ) bertemu

dengan huruf <

Contohnya:
Tabel 2.4
Contoh bacaan iglab
Huruf Iglab Bacaan Iglab
S — U 2 (ye

5) Ikhfa’ hakiki
Ikhfa’ artinya samar-samar atau menyembunyikan. Sedangkan hakiki

artinya sungguh-sungguh. Bacaan Ikhfa’ hakiki adalah apabila

2R z

ada nun sukun (O)atau tanwin ) bertemu dengan huruf

z

yang 15 yaitu:

-

cara bacanya antara ldhar dengan Idgham.

Contoh bacaan ikhfa hakiki dapat di lihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.5
Contoh bacaan ikhfa hakiki

Huruf ikhfa hakiki Bacaan ikhfa hakiki

..\

L.
e \ |

G s
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4. Metode Drill
Metode drill pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah di pelajari. (Mulyono,
2012:110)
Dengan latihan yang terus menerus, maka akan tertanam dan kemudian
akan menjadi kebiasaan. Selaian itu untuk menanamkan kebiasaan, model

ini juga dapat menambah kecepatan, ketepatan, kesempurnaan dalam
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melakukan sesuatu serta dapat pula dipakai sebagai suatu cara mengulangi

bahan latihan yang telah di sajikan, juga dapat menambah kecepatan.

Medel ini berasal dari model pembelajaran Herbart yaitu model asosiasi

dan ulangan tanggapan. Melalui model ini akan memperkuat tanggapan

pelajaran pada siswa. Pelaksanaannya secara mekanis untuk mengajarkan

berbagai mata pelajaran dan kecakapan (Rusman, 2013:192).

Drill secara denotatif merupakan tindakan untuk meningkatkan
ketrampilan dan kemahiran. Latihan atau berlatih merupakan proses
belajar dan membiasakan diri agar mampu melakukan sesuatu (Majid,
2013: 214).

Dalam metode drill terdapat beberapa keunggulan dan kelemahan.
Basyiruddn (2002: 57) menyatakan beberapa keunggulan dari metode
drill atau latihan antara lain:

a. Siswa akan memperoleh ketanggakasan dan kemahiran dalam
melakukan sesuatu seusai dengan apa yang dipelajarinya.

b. Dapat menimbulkan percaya diri bahwa para siswa yang berhasil
dalam belajarnya telah memiliki suatu ketrampilan khusus yang
berguna kelak di kemudian hari.

c. Guru lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan mana siswa
yang disiplin dalan belajarnya dan mana yang kurang dengan
memeperhatikan tindakan dengan dan perbuatan siswa disaat

berlangsungnya pengajaran.
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Basyiruddin (2002: 58) juga menyatakan kelemahan dari metode drill atau

latihan ini antara lain :

a. Dapat menghambat inisiatif siswa, dimana inisiatif dan minat siswa
yang berbeda dengan petunjuk guru dianggap suatu penyimpangan dan
pelanggaran dalam pengajaran yang diberikannya.

b. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan. Dalam
kondisi belajar ini pertimbangan inisiatif siswa selalu disorot dan tidak
diberikan keleluasaan. Siswa nenyelesaikan tugas secara statis sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh guru.

c. Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah-olah siswa
melakukan sesuatu secara mekanis, dan dalam memberikan stimulus
siswa dibiasakan bertindak secara otomatis.

d. Dapat menimbulkan Verbalisme, terutama pengajaran yang bersifat
menghafal dimana siswa dilatih untuk dapat menguasai bahan
pelajaran secara hafalan dan secara otomatis mengingatkannya bila ada
pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan hafalan tersebut tanpa
suatu proses berfikir secara logis.

B. Kerangka Berfikir
Berdasarkan analisis teori yang telah dipaparkan di atas maka peneliti
perlu memaparkan kerangka penelitian yaitu masih banyak prestasi belajar
siswa yang rendah sehingga perlu adanya metode yang tepat dan diharapkan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan pembelajaran melalui
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metode drill dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena dengan latiha
yang secara terus menerus dapat melatih kemahiran dalam melakukan

sesuatu.

Adapun Gambaran kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Hasil belajar Metode Hasil belajar
Siswa rendah Drill Siswa meningkat
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum menggunakan
metode drill hasil belajar siswa rendah dan setelah menggunakan metode drill
hasil belajar siswa pada materi ilmu Tajwid meningkat.
C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang di
hadapi sebagai alternatif tindakan yang di pandang paling tepat untuk
memecahkan masalah yang telah dipilih untuk memecahkan PTK. (Darmadi,

2015: 153)
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BAB Il

METODE PENELITI

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan Panelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu
penelitian yang didasarkan pada permasalahan yang muncul. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas dan peran guru dalam pengelolaan pembelajaran
(Sanjaya, 2009: 13).
B. Populasi dan sampel
Subyek penelitian ini dilaksanakan di kelas Ill SD Muhammadiyah
Tamanagung Muntilan tahun pelajaran 2016/2017 pada semester dua dengan
jumlah 28 siswa.
C. Definisi Operasional
1. Variabel Input
Variabel input dalam penelitan ini adalah hasil belajar siswa dalam
materi  ilmu Tajwid masih rendah.
2. Variabel Proses
Variabel proses pada penelitian ini berupa tindakan yang diambil
untuk mengubah variabel input dengan menggunakan metode drill yaitu
dengan memberikan latihan secara tetus menerus agar siswa tangkas dan

mahir dalam mengerjakan soal.
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3. Variabel Output
Variabel output pada penelitian ini berupa hasil dari tindakan berupa
metode drill dan hasil yang ingin dacapai yaitu adanya peningkatan hasil
belajar siswa dalam memahami soal yang diberikan oleh guru.
Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan beberapa siklus yang terdiri
dari :
1. Perencanaan tindakan.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang memuat
serangkaian kegiatan pembelajaran yang menerapkan belajar aktif dengan
materi nun sukun atau tanwin dan penggunaannya.

2. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan pendahuluan atau pembukaan meliputi:

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama denagan
penuh hidmat.

b. Mengecek kesiapan siswa.

c. Absensi siswa.

d. Tanya jawab tentang maeri pelajaran.

e. Memberikantahukan pelajaran tentang materi tajwid yang akan
dipelajari yaitu bacaan idhar halgi, idgham bighunnah, idgham
bilaghunnah, iglab, dan ikhfa hakiki.

Kegiatan inti
f. Guru menerangkan materi bacaan idhar halqgi, idgham bighunnah,

idgham bilaghunnah, iglab, dan ikhfa hakiki.
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g. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang materi
pelajaran.

h. Guru meminta siswa untuk mencari hukum bacaan yang telah di
pelajari dalam Alquran.

i. Guru memberikan tes soal seputar materi yang telah di pelajari.
Kegiatan penuup

j. Guru membimbing siswa secara bersama-sama untuk menimpulkan
materi atau pelajaran yang telah di pelajari.

k. Mengakhiri pelajaran dengan bacaan hamdalah.

I.  Mengucapkan salam akhir pelajaran.

Pengamatan/Observasi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia observasi adalah
peninjauan secara cermat. Fungsi obsevasi disini adalah unuk mengetahui
sekilas tentang pembelajaran yang berlangsung di SD Muhammadiyah
Tamanagung Muntilan.

Refleksi/pengamatan.
Dalam pelaksanaan siklus apabila dalam siklus | belum
terselasaikan maka dilanjutkan pada siklus berikutnya. Adapun model

siklus dari tahap-tahap penelitian kelas dapat dilihat pada gambar berikut:
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Perencanaan Q

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

g Pengamatan <::5
Perencanaan %

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

g Pengamatan <::5
?

Gamabar 3.1 Alur PTK

(Arikunto, 2014: 16)

D. Langkah-langkah Penelitian

1. PraTindakan

Pra tindakan dilaksanakan sebelum tindakan pada siklus.Ini
dilaksanakan untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa pada
materi llImu Tajwid.

2. Perencanaan

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas terlebih dahulu

peneliti menyusun rencana yang harus dilakukan. Kegiatan yang akan

dilakukan sebagai berikut:
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a. Membuat materi yang akan diajarkan.
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai materi
yang akan diajarkan.
c. Mempersiapkan sarana dan fasilitas pendukung yang diperlukan saat
proses pembelajaran berlangsung.
d. Menyusun soal tes.
3. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti merumuskan rencana pembelajaran yaitu:
a. Membuat konsep pembelajaran yang menyenangkan.
b. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat.
c. Dalam melaksanakan peneliti menggunakan metode drill.
4. Observasi
Observasi merupakan kegiatan mengamati hasil dari suatu tindakan
yang dilaksanakan terhadap siswa yang diteliti.
5. Refleksi
Refleksi dilakukan sebagai evaluasi dari kegiatan pembelajaran
yang sudah dilakukan. Apakah pembelajaran sudah dilaksanakan dengan
baik dan mencapai hasil sesua harapan atau belum. Jika dirasakan hasil
yang di peroleh belum sesuai harapan, maka dilakukan tindakan lanjutan
dengan perbaikan yang sudah silakukan dari hasil evaluasi pada tindakan

berikutnya.
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6. Evaluasi
Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran
yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Secara umum pengertian observasi adalah cara mengumpulkan
bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan secara langsung atau tidak langsung untuk mendapatkan
informasi.
2. Dokumentasi
Dokumentasi yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
buku daftar nilai, buku daftar hadir dan lain-lain.
3. Tes
Tes digunakan untuk memperoleh data berupa nilai hasil belajar

siswa pada materi pelajaran IImu Tajwid.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan untuk manganalisis data hasil tes yang
diperlukan selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis data ini
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa materi IImu
Tajwid. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar llmu Tajwid dengan

menggunakan “ Test T “.
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(Sudijono,2008: 305)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada siswa kelas 111 SD

Muhammadiyah Tamanagung Muntilan dalam proses belajar mengajar materi

IImu Tajwid dengan metode drill, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Guru memberikan pertanyaan secara lisan yang berkenaan dengan materi
yang disampaikan. Guru juga dapat memberikan soal latihan yang
bervariasi dan menarik.

2. Hasil belajar yang di capai siswa kelas Il SD Muhammadiyah
Tamanagung Muntilan dalam materi llmu Tajwid sebelum menggunakan

metode drill masih tergolong rendah dan kurang dari KKM. Terbukti
terdapat 12 siswa yang tuntas belajar dan 16 siswa yang masih belum
tuntas dengan persentase ketuntasan 42,86% dari jumlah keseluruha 28
siswa yang mengikut proses belajar mengajar.

3. Penggunaan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I11
SD Muhammadiyah Tamanagung Muntilan pada materi limu Tajwid. Hal
tersebut dibuktikan dengan kenaikan nilai rata-rata pencapaian hasil
belajar siswa pada saat pra siklus nilai rata-rata sebesar 65,36.

Dari 28 siswa hanya 12 siswa yang mencapai KKM dan yang belum
mencapai KKM sebanyak 16 siswa. Pada siklus I dengan metode drill

nilai rata- rata kelas sebesar 72,32 denga 16 siswa yang mencapai
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KKMdengan kenaikan 6,96, sedangkan dari dan yang belum mencapai
KKM sebanyak 9 siswa. Sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata sebesar
80,36 dengan jumlah siswa yang mencai KKM sebanyak 24 siswa dan
yang belum mencapai KKM sebanyak 4 siswa.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka untuk meningkatkan hasil

belajar siswa disarankan:

1. Guru diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran dengan metode
drill untuk mata pelajaran lain yang sesui.

2. Guru diharapkan selalu membimbing siswa yang kurang mampu dalam

pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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